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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan faktor eksternal 

terhadap minat belajar siswa kelas X TKR di SMK Negeri 8 Purworejo. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 144 siswa yang terdiri dari 4 kelas. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate statified sampling sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 106 siswa. Instrumen penelitian berupa angket yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, analisis regresi linear berganda, uji t, dan koefisien 

determinasi dengan bantuan progam spss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

internal berpengaruh terhadap minat belajar siswa dengan nilai signifikan sebesar 0,006 < 

0,05 dan memberi pengaruh sebesar 9,60%. Faktor eksternal juga berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa dengan nilai signifikan 0,046 < 0,05 serta memberikan pengaruh 

sebesar 5,84%. Selain itu faktor internal dan faktor eksternal secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai koefisien determinasi sebesar 15,4%. Hal ini menunjukan bahwa faktor internal dan 

faktor eksternal secara simultan memberikan pengaruh sebesar 15,4% terhadap minat 

belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar 84,6% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. 

Kata kunci: faktor internal, faktor eksternal, minat belajar 
 
A. PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena berperan 
dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, kompeten, dan mampu 
menghadapi perkembangan zaman. Melalui pendidikan, peserta didik dapat 
mengembangkan potensi, keterampilan, serta kompetensi yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat maupun dunia kerja (Fani dkk., 2025). Dalam proses pendidikan, 
pembelajaran menjadi komponen utama yang menentukan keberhasilan peserta didik 
dalam mencapai tujuan belajar. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan secara 
sengaja oleh pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar secara efektif dan efisien (Abdilah Akhmad dkk., 
2024). 
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 Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari berbagai faktor yang 
memengaruhinya, salah satunya adalah minat belajar. Minat belajar merupakan 
kecenderungan seseorang untuk merasa tertarik dan senang terhadap kegiatan belajar 
sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Muhammad Furqon, 
2024). Minat belajar yang tinggi dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami 
materi serta meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan (Bakti dkk., 2023). Sebaliknya, rendahnya minat belajar dapat menyebabkan 
siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya 
hasil belajar yang diperoleh (Fauzan dkk., 2021). 

 Minat belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri 
siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor internal meliputi kondisi fisik, perhatian, 
bakat, motivasi, dan kemampuan siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, 
sekolah, metode pembelajaran, sarana prasarana, serta lingkungan masyarakat (Korompot 
dkk., 2020). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik juga dapat 
meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari (Zulfah, 
2023). Oleh karena itu, pemilihan metode dan media pembelajaran yang tepat menjadi 
salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa (Shofiya Launin dkk., 2022). 

 Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), minat belajar memiliki peran yang 
sangat penting karena pendidikan kejuruan dirancang untuk mempersiapkan peserta didik 
agar memiliki keterampilan dan kompetensi sesuai dengan bidang keahlian yang dipilih 
(Sugiarto dkk., 2022). SMK sebagai lembaga pendidikan kejuruan bertanggung jawab 
menghasilkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan mampu bersaing sesuai dengan 
kebutuhan industri (Primartadi dkk., 2024). Salah satu bidang keahlian yang banyak 
diminati adalah Teknik Otomotif, yang membekali peserta didik dengan pengetahuan dan 
keterampilan mengenai teknologi kendaraan bermotor, perawatan kendaraan, sistem 
kelistrikan, serta kemampuan berwirausaha di bidang otomotif (Joko dkk., 2023). 

 Pembelajaran Teknik Otomotif tidak hanya menuntut penguasaan teori, tetapi juga 
keterampilan praktik yang membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik. Oleh karena itu, 
minat belajar menjadi faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan siswa dalam 
menguasai kompetensi yang diajarkan. Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap bidang 
otomotif cenderung menunjukkan perhatian yang lebih besar, aktif dalam kegiatan 
praktik, serta memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kompetensinya (Valentio 
dkk., 2023). Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video 
pembelajaran melalui YouTube, juga dapat membantu meningkatkan ketertarikan siswa 
dalam mempelajari materi Teknik Otomotif (Kadarusman, 2022). 

 Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa minat belajar memiliki 
hubungan yang erat dengan keberhasilan belajar siswa. Penelitian Saputra (2025) 
menunjukkan bahwa minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang 
memengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian Korompot dkk. (2020) mengungkapkan bahwa 
faktor jasmani, psikologis, keluarga, sekolah, dan masyarakat berperan dalam menentukan 
minat belajar siswa. Sementara itu, penelitian Fani dkk. (2025) menunjukkan adanya 
hubungan antara karakteristik belajar siswa dan hasil belajar pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Teknik Otomotif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa minat belajar 
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam proses pendidikan kejuruan. 
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B. METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional. Menurut Sugiyono (2023) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 
dilaksanakan di SMK Negeri 8 Purworejo yang berlokasi di Desa Bajangrejo, Kecamatan 
Banyuurip, Kabupaten Purworejo. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR) yang berjumlah 144 siswa. Sampel penelitian sebanyak 106 siswa 
yang ditentukan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dengan 
perhitungan rumus Slovin. Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas, yaitu faktor 
internal (X₁) dan faktor eksternal (X₂), serta satu variabel terikat yaitu minat belajar siswa 
(Y). 
 Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket (kuesioner), observasi, dan 
dokumentasi. Instrumen utama penelitian berupa angket skala Likert yang terdiri dari 30 
butir pernyataan, meliputi faktor internal, faktor eksternal, dan minat belajar siswa. 
Sebelum digunakan, instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,738 untuk faktor internal, 0,702 
untuk faktor eksternal, dan 0,714 untuk minat belajar siswa, sehingga seluruh instrumen 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 
 Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan 
bantuan program SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran masing-
masing variabel penelitian melalui nilai rata-rata, persentase, dan kategori penilaian. 
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana, uji t 
(parsial), dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan 
faktor eksternal terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran otomotif. 
 
C.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

                             Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Faktor Internal (X1) 106 27 40 33.51 2.977 

Faktor Eksternal (X2) 106 26 39 33.85 2.533 

Minat Belajar Siswa (Y) 106 24 40 33.68 2.994 

Valid N (listwise) 106     

 
Penelitian ini melibatkan 106 siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK 

Negeri 8 Purworejo sebagai responden. Data penelitian terdiri atas variabel faktor 
internal (X₁), faktor eksternal (X₂), dan minat belajar siswa (Y). Hasil analisis statistik 
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deskriptif menunjukkan bahwa faktor internal memiliki nilai rata-rata sebesar 33,51 
dengan skor minimum 27 dan maksimum 40. Faktor eksternal memiliki nilai rata-rata 
sebesar 33,85 dengan skor minimum 26 dan maksimum 39. Sementara itu, minat 
belajar siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 33,68 dengan skor minimum 24 dan 
maksimum 40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat faktor internal, faktor eksternal, dan minat belajar yang relatif tinggi. 

2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
                                                    Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X1 .077 106 .130 .981 106 .128 
X2 .118 106 .001 .975 106 .043 
Y .133 106 .000 .966 106 .008 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa variabel faktor internal memiliki nilai signifikansi sebesar 0,128 (>0,05) 
sehingga berdistribusi normal. Variabel faktor eksternal memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,043 (<0,05) dan minat belajar siswa sebesar 0,008 (<0,05), 
sehingga kedua variabel tersebut tidak berdistribusi normal. Namun demikian, 
analisis tetap dilanjutkan karena jumlah sampel penelitian mencapai 106 
responden sehingga memenuhi asumsi Teorema Limit Tengah (Central Limit 
Theorem). 

b. Uji Linearitas 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas (X1) 

                                ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Y * 
X1 

Between 
Groups 

(Combined) 250.471 13 19.267 2.567 .005 

Linearity 113.740 1 113.740 15.152 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

136.732 12 11.394 1.518 .132 

Within Groups 690.623 92 7.507   

Total 941.094 105    

 
Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara faktor internal 

dan minat belajar siswa bersifat linear dengan nilai Deviation from Linearity 
sebesar 0,132 (>0,05).  

 
 

 



P-ISSN 2303-37-38 E-ISSN 2623-2502 

328 Autotech: Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Muhammadiyah Purworejo 

 

 

Vol.21/No.02/Juni 2026 
 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas (X2) 
                                ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Y * 

X2 
Between 
Groups 

(Combined) 290.355 11 26.396 3.813 .000 

Linearity 83.295 1 83.295 12.032 .001 

Deviation 
from Linearity 

207.060 10 20.706 2.991 .003 

Within Groups 650.739 94 6.923   

Total 941.094 105    

 
Sementara itu, hubungan faktor eksternal dengan minat belajar siswa 

menunjukkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,003 (<0,05), yang 
mengindikasikan hubungan tidak sepenuhnya linear. Meskipun demikian, analisis 
regresi tetap dapat dilakukan karena hubungan antarvariabel masih menunjukkan 
arah hubungan yang signifikan. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic
ients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 
Zero-
order 

Parti
al Part 

1 (Constant) 16.529 4.081  4.050 .000    

X1 .277 .098 .276 2.830 .006 .348 .269 .256 

X2 .232 .115 .196 2.017 .046 .298 .195 .183 

a. Dependent Variable: Y 

 
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 
Y = 16,529 + 0,277X₁ + 0,232X₂ 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa faktor internal dan faktor eksternal 
memiliki pengaruh positif terhadap minat belajar siswa. Faktor internal memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,277 dengan nilai signifikansi 0,006 (<0,05), sedangkan 
faktor eksternal memiliki koefisien regresi sebesar 0,232 dengan nilai signifikansi 
0,046 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa baik faktor internal maupun faktor 
eksternal berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa.  

Selain itu, nilai koefisien beta menunjukkan bahwa faktor internal (β = 0,276) 
memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan faktor eksternal (β = 0,196). 
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4. Koefisien Determinasi 
Tabel 6. Hasil Uji Determinasi 

                                Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. 
Error 

of 
the 

Estim
ate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Chan

ge df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 
.393a .154 .138 

2.779
79 

.154 9.395 2 103 .000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,154. 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa faktor internal dan faktor eksternal secara 
bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 15,4% terhadap minat belajar siswa, 
sedangkan 84,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa faktor internal memberikan 
kontribusi sebesar 9,60%, sedangkan faktor eksternal memberikan kontribusi sebesar 
5,84% terhadap minat belajar siswa. Dengan demikian, faktor internal merupakan 
variabel yang memberikan kontribusi paling besar dalam meningkatkan minat belajar 
siswa pada mata pelajaran otomotif. 

 
Pembahasan  
1. Pengaruh Faktor Internal terhadap Minat Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal berpengaruh signifikan 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran otomotif. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,006 (<0,05) dan kontribusi pengaruh sebesar 9,60%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
seperti motivasi belajar, perhatian, kesiapan belajar, dan ketertarikan terhadap materi 
pembelajaran, memiliki peran penting dalam membentuk minat belajar siswa. 

Motivasi dan kesiapan belajar yang baik akan mendorong siswa untuk lebih aktif 
mengikuti proses pembelajaran, baik teori maupun praktik. Pada pembelajaran 
otomotif, siswa dituntut tidak hanya memahami konsep-konsep teknis tetapi juga 
mampu menerapkan keterampilan praktik secara langsung. Oleh karena itu, kondisi 
internal yang positif akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga minat belajar menjadi lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan 
pendapat Anggraeni dkk. (2021) yang menyatakan bahwa minat belajar sangat 
dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan motivasi yang dimiliki siswa. Selain itu, 
Waruwu dan Sitinjak (2022) menjelaskan bahwa perhatian, ketertarikan, dan 
partisipasi aktif merupakan indikator penting yang mencerminkan tingginya minat 
belajar siswa. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Korompot dkk. (2020) yang 
menyatakan bahwa aspek psikologis dan kondisi individu menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Dengan demikian, peningkatan motivasi, 
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perhatian, dan kesiapan belajar perlu menjadi perhatian guru dalam proses 
pembelajaran agar minat belajar siswa dapat berkembang secara optimal. 

2. Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Minat Belajar Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal berpengaruh signifikan 

terhadap minat belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 (<0,05) dan 
kontribusi pengaruh sebesar 5,84%. Faktor eksternal yang dimaksud meliputi 
lingkungan sekolah, fasilitas pembelajaran, metode mengajar guru, dukungan 
keluarga, serta lingkungan sosial siswa. 

Lingkungan belajar yang nyaman dan fasilitas pembelajaran yang memadai dapat 
meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada pembelajaran 
otomotif, ketersediaan peralatan praktik, media pembelajaran, dan sarana bengkel 
yang lengkap sangat membantu siswa dalam memahami materi secara lebih nyata. 
Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang interaktif juga dapat 
meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Shofiya Launin dkk. (2022) yang 
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Hasil penelitian ini juga mendukung Abdilah 
Akhmad dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang tepat 
berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar peserta didik. Meskipun demikian, 
kontribusi faktor eksternal dalam penelitian ini lebih kecil dibandingkan faktor 
internal. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam meningkatkan minat belajar 
tidak hanya bergantung pada lingkungan belajar, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan dan motivasi yang dimiliki siswa. 

3. Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal terhadap Minat Belajar Siswa 
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa faktor internal dan 

faktor eksternal secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat belajar siswa 
dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,154 atau 15,4%. Hal ini berarti 
bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 15,4% variasi minat belajar siswa, 
sedangkan 84,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  

Besarnya kontribusi faktor internal yang mencapai 9,60% dan faktor eksternal 
sebesar 5,84% menunjukkan bahwa faktor internal merupakan faktor yang lebih 
dominan dalam memengaruhi minat belajar siswa. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
motivasi, perhatian, dan kesiapan belajar yang berasal dari dalam diri siswa menjadi 
faktor utama yang menentukan tinggi rendahnya minat belajar. Namun demikian, 
faktor eksternal tetap memiliki peranan penting dalam mendukung terciptanya 
lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Saputra (2025) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal. 
Hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat Korompot dkk. (2020) bahwa minat 
belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling berkaitan, baik yang berasal 
dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitar. Dalam konteks pembelajaran 
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otomotif, peningkatan minat belajar dapat dilakukan melalui upaya meningkatkan 
motivasi dan kesiapan belajar siswa serta didukung oleh lingkungan sekolah yang 
kondusif, fasilitas praktik yang memadai, dan metode pembelajaran yang menarik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
pada mata pelajaran otomotif tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tertentu, 
melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Oleh 
karena itu, peningkatan minat belajar siswa perlu dilakukan secara komprehensif 
dengan melibatkan siswa, guru, sekolah, dan keluarga agar proses pembelajaran 
dapat berlangsung lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. 

 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan faktor 
eksternal berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran otomotif. 
Faktor internal terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa dengan 
nilai signifikansi 0,006 (<0,05) dan memberikan kontribusi sebesar 9,60%. Faktor 
internal yang meliputi motivasi belajar, perhatian, kesiapan belajar, dan ketertarikan 
terhadap pembelajaran menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan 
minat belajar siswa. Selain itu, faktor eksternal juga berpengaruh signifikan terhadap 
minat belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,046 (<0,05) dan kontribusi sebesar 5,84%. 
Faktor eksternal yang meliputi lingkungan sekolah, fasilitas belajar, metode 
pembelajaran guru, serta dukungan lingkungan turut berperan dalam meningkatkan 
minat belajar siswa. Secara simultan, faktor internal dan faktor eksternal memberikan 
pengaruh sebesar 15,4% terhadap minat belajar siswa, sedangkan 84,6% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran otomotif memerlukan dukungan 
dari faktor internal siswa serta lingkungan belajar yang kondusif. 
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